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Efektivitas Terhadap Biokonversi pada Sisa Potongan Ikan dan Roti
Kadaluwarsa Mengunakan Maggot Black Soldier Fly (BSF).

ABSTRAK

Masalah utama dalam pengelolaan sampah organik di Indonesia, khususnya di
Kota Padang adalah masih tingginya volume timbulan sampah yang sebagian besar
terdiri dari sampah sisa makanan, termasuk sisa potongan ikan dan roti
kadaluwarsa. Pembuangan sampah organik ke TPA tanpa pengolahan
menyebabkan pencemaran lingkungan. Penelitian ini bertujuan untuk efektivitas
biokonversi sampah organik menggunakan Maggot Black Soldier Fly dalam
mengurai sisa potongan ikan dan roti kadaluwarsa ramah lingkungan.

Metode penelitian yang digunakan adalah eksperimen dengan desain tiga kali
pengulangan untuk masing-masing jenis sampah (ikan dan roti). Penelitian
dilakukan selama tujuh hari menggunakan 225 gr maggot Black Soldier Fly berusia
tujuh hari pada tiap wadah sampah seberat 3.000 gr. Data yang dikumpulkan meliputi
berat awal dan akhir sampah, berat maggot sebelum dan sesudah penguraian, serta
pengamatan suhu, pH, dan kelembaban. Analisis statistik menggunakan uji anova
one way untuk mengetahui perbedaan signifikan antar perlakuan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa roti kadaluwarsa lebih efektif diurai oleh
maggot BSF dibandingkan sisa potongan ikan. Rata-rata penurunan berat sampah
roti sebesar 77% dengan peningkatan berat maggot hingga 104%, sedangkan
sampah ikan mengalami penurunan sebesar 55% dengan peningkatan berat maggot
sebesar 80%. Faktor lingkungan seperti suhu (25-30°C), pH (7,5-8), dan
kelembaban (60-70%) juga berpengaruh signifikan terhadap efektivitas
penguraian.

Kesimpulan dari penelitian yaitu Maggot Black Soldier Fly efektif dalam
mengurai sampah organik, terutama roti kadaluwarsa. Teknologi ini dapat menjadi
solusi pengelolaan sampah yang berkelanjutan. Disarankan bagi penelitian
selanjutnya untuk menguji jenis sampah organik lain seperti kulit buah (pisang,

pepaya).

xiii + 40 Halaman + 14 Gambar + 38 Daftar Pustaka (2018-2024) + 5 Tabel,
4 Lampiran
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Effectiveness of Bioconversion of Expired Fish and Bread Scraps Using Black
Soldier Fly (BSF) Maggot.

ABSTRACTS

The main problem in organic waste management in Indonesia, especially in the
city of Padang, is the high volume of waste generated, which mostly consists of
food scraps, including leftover fish and expired bread. Disposing of organic waste
in landfills without processing leads to environmental pollution. This study aims to
evaluate the effectiveness of bioconversion of organic waste using Black Soldier
Fly maggots to decompose environmentally friendly waste such as leftover fish and
expired bread.

The research method used is an experiment with a design of three repetitions
for each type of waste (fish and bread). The research was conducted over seven days
using 225 grams of seven-day-old Black Soldier Fly maggots in each waste
container weighing 3,000 grams. Data collected includes the initial and final weight
of the waste, weight of the maggots before and after decomposition, as well as
observations of temperature, pH, and humidity.

Statistical analysis was performed using one-way anova On the way to
determine significant differences between treatments. The research results show
that expired bread is more effectively decomposed by BSF maggots compared to
fish scraps. The average weight reduction of bread waste is 77% with an increase
in maggot weight of up to 104%, while fish waste experienced a reduction of 55%
with an increase in maggot weight of 80%. Environmental factors such as
temperature (25-30°C), pH (7.5-8), and humidity (60-70%) also significantly
affect the effectiveness of decomposition.

The conclusion of the study is that Black Soldier Fly maggots are effective in
decomposing organic waste, especially expired bread. This technology can be a
solution for sustainable waste management. It is recommended for future research
to test other types of organic waste such as fruit peels (banana, papaya).

xiii + 40 Pages + 14 Figures + 38 Bibliography (2018-2024)+5 Tables, 4
Appendices
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BAB1I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pengelolaan sampah di Indonesia menjadi tantangan besar seiring dengan
pesatnya urbanisasi dan meningkatnya konsumsi masyarakat. Sampah organik,
yang terdiri dari sisa makanan, limbah rumah tangga, dan produk pertanian,
menyumbang lebih dari 60% dari total sampah yang dihasilkan setiap tahun.
Menurut data dari Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan (KLHK),
Indonesia menghasilkan lebih dari 64 juta ton sampah per tahun, dengan lebih
dari setengahnya merupakan sampah organik yang umumnya berakhir di
tempat pembuangan akhir (TPA) tanpa pengolahan yang memadai.
Penumpukan sampah organik di TPA tidak hanya menyebabkan pencemaran
tanah dan air, tetapi juga menghasilkan gas metana yang berbahaya bagi
lingkungan dan kesehatan masyarakat.!

Salah satu solusi yang menjanjikan untuk mengurangi volume sampah
organik adalah dengan menggunakan teknologi biokonversi melalui
pemanfaatan Maggot Black Soldier Fly (BSF) (Hermetia illucens). Maggot
Black Soldier Fly (BSF) memiliki kemampuan luar biasa dalam mengurai
berbagai jenis sampah organik, termasuk sisa potongan ikan dan makanan yang
tidak bisa didaur ulang, seperti roti kadaluwarsa. Maggot Black Soldier Fly
(BSF) dapat mengurangi lebih dari 60% volume sampah organik dalam waktu
singkat, menghasilkan pakan ternak yang kaya protein dan bermanfaat untuk
sektor peternakan.’

Dalam mengurangi volume sampah, teknologi biokonversi ini juga dapat
menghasilkan produk bernilai ekonomi, seperti pakan ternak yang kaya akan
protein dan pupuk organik yang bermanfaat untuk sektor pertanian. Sisa
potongan ikan, seperti jeroan ikan, dapat dikon-versi menjadi pakan ternak
yang bergizi tinggi dengan menggunakan Maggot Black Soldier Fly (BSF).
Demikian pula, penggunaan Maggot Black Soldier Fly (BSF) dalam
pengolahan limbah makanan yang tidak dapat didaur ulang, seperti roti

kadaluwarsa, menunjukkanhasil yang positif dalam mengurangi volume



sampah sekaligus menghasilkan produk yang bermanfaat.’

Sisa potongan ikan, termasuk bagian-bagian yang tidak dimanfaatkan
seperti kepala, sirip, dan isi perut, merupakan salah satu jenis limbah organik
yang banyak dihasilkan dari kegiatan industri perikanan. Sisa potongan ikan
sering kali dibuang tanpa pengolahan yang memadai, sehingga dapat
menyebabkan dampak negatif terhadap lingkungan, terutama dalam hal
pencemaran air dan pencemaran udara. Proses dekomposisi sisa potongan ikan
yang tidak terkendali dapat menghasilkan bau busuk dan gas berbahaya seperti
metana (CH4), yang berkontribusi pada pemanasan global. Selain itu, tingginya
kandungan nitrogen dan fosfor dalam sisa potongan ikan dapat memicu
eutrofikasi di perairan, mengganggu kualitas air dan keseimbangan ekosistem.*

Provinsi Sumatera Barat menurut data Sistem Informasi Pengelolaan
Sampah Nasional jumlah timbulan sampahnya yaitu sebesar 866.161.92
ton/tahun dan jumlah timbulan sampah harian yaitu sebesar 2,373.05 ton, masih
terbatas. Padang, sebagai ibu kota provinsi Sumatera Barat, menghadapi
masalah sampah organik yang cukup besar, terutama dari sektor perikanan dan
industri makanan, seperti jeroan ikan dan roti kadaluwarsa. Namun, meskipun
teknologi ini menjanjikan solusi dalam pengelolaan sampah, penelitian lebih
lanjut terkait efektivitas Maggot Black Soldier Fly (BSF) dalam mengolah
sampah organik, khususnya di daerah dengan karakteristik sampah yang
berbeda, seperti Kota Padang yaitu sebesar 236,296.62 ton/tahun dan jumlah
timbulan hariannya yaitu sebesar 647.39 ton.’

Di kota Padang ada enam belas pasar yang sudah terdaftar di Dinas
Perdagangan yang masih berjalan hingga sampai saat ini. Salah satu contoh
pasar rakyat yaitu Pasar Nanggalo yang terletak dikecamatan Nanggalo,
Provinsi Sumatera Barat yang berdiri sejak tahun 1986, dengan keseluruhan
jumlah pedagang yang ada di Pasar Nanggalo sebanyak 408 pedagang,
berdasarkan informasi yang diperoleh dari tenaga pengelola Pasar Nanggalo
bahwa timbulan sampah bisa mencapai 3-5 ton/hari, sampah yang diangkut
dari tempat penampungan sementara (TPS) pasar ke tempat penampungan

akhir (TPA) terangkut sekitar 3-4 ton/hari, selain dari sampah pasar masih



banyak masyarakat sekitar pasar yang membuang sampah di tempat
penampungan sementara (TPS) pasar. Sampah pasar yang terkumpul sekitar 1
ton/hari sedangkan sisanya yaitu sampah dari masyarakat sekitar.

Sektor perikanan yang cukup besar sering kali menghasilkan limbah
organik yang belum dimanfaatkan secara optimal. Sisa potongan ikan yang
dihasilkan dari sektor perikanan di Sumatera Barat dapat terurai dengan
menggunakan Maggot Black Soldier Fly (BSF), yang tidak hanya mengurangi
pencemaran, tetapi juga memberikan manfaat ekonomi. Di sisi lain, roti
kadaluwarsa dari sektor makanan juga dapat menjadi bahan baku yang potensial
untuk diolah dengan teknologi Maggot Black Soldier Fly (BSF), yang
menghasilkan produk bernilai guna seperti pakan ternak.’

Penggunaan Maggot Black Soldier Fly (BSF) ditingkat lokal dapat menjadi
solusi yang efektif dalam pengelolaan sisa potongan ikan dan roti kadaluwarsa.
Maggot Black Soldier Fly (BSF) memiliki potensi besar untuk mengurai limbah
organik dengan efisien, yang dapat mengurangi penumpukan sampah di TPA
dan mencegah pencemaran lingkungan. Selain itu, penggunaan Maggot Black
Soldier Fly (BSF) juga sejalan dengan upaya pemerintah daerah dalam
menciptakan pengelolaan sampah yang lebih berkelanjutan dan mendukung
perekonomian lokal melalui pemanfaatan sampah menjadi produk yang
bermanfaat.®

Efektivitas memiliki arti keberhasilan dalam mencapai tujuan yang telah
ditetapkan. Jika hasil kegiatan semakin mendekati tujuan, berarti makin tinggi
efektivitasnya, begitu pula sebaliknya. Alasan menggunakan sisa potongan
ikan dan roti kadaluwarsa adalah karena kemampuan biokonversi yang sangat
baik dan membantu mengurangi timbulan sampah organik secara cepat dan
ramah lingkungan. Dengan memanfaatkan maggot untuk meguraikan limbah
organik seperti sisa ikan dan roti kadaluwarsa, sampah yang biasanya
mencemari lingkungan dapat dikurangi secara signifikan. Selain itu, hasil
penguraian maggot dapat dimanfaatkan sebagai pupuk organik, memberikan

manfaat tambahan bagi tanaman rumah tangga.’



Pemanfaatan maggot Black Soldier Fly (BSF) dalam biokonversi limbah
organik tidak hanya berfungsi untuk mengurangi volume sampah, tetapi
juga menghasilkan produk bernilai tambah, seperti pupuk organik (kasgot) dan
biomassa yang kaya protein. Potensi ini menjadikan sebagai solusi yang sangat
efektif dan berkelanjutan dalam mengatasi masalah sampah organik di
Indonesia. Penggunaan dalam pengolahan sampah organik mampu
mengurangi timbulan sampah hingga lebih dari 70% dalam waktu singkat,
serta menghasilkan kasgot yang dapat digunakan untuk meningkatkan
kesuburan tanah.

Menurut penelitian yang dilakukan oleh Rizkuna Akhmat (2024) roti
kedaluwarsa dapat digunakan sebagai media pakan untuk Maggot Black Soldier
Fly (BSF). Nutrisi dalam roti, seperti karbohidrat dan protein, mendukung
pertumbuhan maggot dan mempercepat proses dekomposisi. Dalam waktu
singkat, maggot dapat mengurangi massa sampah hingga 50%, tergantung pada
komposisi limbah sisa roti dan susu kedaluwarsa dapat digunakan sebagai
media pakan untuk maggot Black Soldier Fly BSF. Nutrisi dalam roti, seperti
karbohidrat dan protein, mendukung pertumbuhan maggot dan mempercepat
proses dekomposisi. Dalam waktu singkat, maggot dapat mengurangi massa
sampah hingga 50%, tergantung pada komposisi limbah.’

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Salsabila Nur Fauziyah
(2020) uji coba efektivitas Maggot Black Soldier Fly (BSF) untuk mereduksi
sampah organik sayuran dan sampah sisa makanan. Ada perubahan berat pada
3 pengulangan perlakuan sampah sayuran yang direduksi oleh Maggot Black
Soldier Fly (BSF) dari berat 3.000 gr menjadi 920 gram. Sedangkan pada
sampah sisa makanan ada perubahan berat pada 3 pengulangan perlakuan yang
direduksi oleh Maggot Black Soldier Fly (BSF) dari berat 3.000 gr menjadi
1.300 gr.!°

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Putra Yongki dan Ade
Ariesmayana (2020) tentang efektivitas penguraian sampah organik
menggunakan Maggot Black Soldier Fly (BSF) di Pasar Rau Trade Center

(Banten) pengurai sampah daging meningkat sebanyak 6 gram menjadi 160



gram dari berat awal 100 gram. Dengan demikian bisa disimpulkan bahwa
dengan 100 gram mampu mengurai sampah organik daging sebanyak 250 gram
dengan waktu 7 hari (1 minggu).!!

Berdasarkan hasil penelitian Rizkuna Akhmat (2024), Salsabila Nur
Fauziyah (2020) dan Putra Yongki dan Ade Ariesmayana (2020) efektifitas dari
maggot Black Soldier Fly (BSF) yang digunakan maggot dapat mengurangi
massa sampah hingga 50%, Sedangkan pada sampah sisa makanan ada
perubahan berat pada 3 pengulangan perlakuan yang direduksi oleh Maggot
Black Soldier Fly (BSF) dari berat 3.000 gr menjadi 1.300 gr, dengan demikian
bisa disimpulkan bahwa dengan 100 gram mampu mengurai sampah organik
daging sebanyak 250 gram dengan waktu 7 hari (1 minggu).

Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas
Maggot Black Soldier Fly (BSF) dalam mengurangi volume sampah organik
seperti, khususnya limbah sisa potongan ikan dan roti kadaluwarsa. Hasil dari
penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam menciptakan
sistem pengelolaan sampah yang lebih efisien, berkelanjutan, dan ramah
lingkungan di Indonesia.

Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas maka rumusan masalah dalam
penelitian ini adalah Efektivitas terhadap Proses Biokonversi sampah sisa
potongan ikan dan roti kadaluwarsa dengan memanfaatkan Maggot Black
Soldier Fly (BSF)?

C. Tujuan Penelitian
1 Tujuan Umum
Tujuan umum dari penelitian ini adalah untuk mengetahui
Efektivitas dalam penguraian sisa potongan ikan dan roti kadaluwarsa

dengan menggunakan Maggot Black Soldier Fly (BSF).



2 Tujuan Khusus
a. Untuk mengetahui perbedaan efektivitas Maggot Black Soldier
J1y (BSF) pada sisa potongan ikan.

b. Untuk mengetahui perbedaan efektivitas Maggot Black Soldier
fly (BSF) pada roti kadaluwarsa.

c. Diketahuinya adanya perbedaan berat sampah roti sisa potongan
dan roti kadaluwarsa menggunakan Maggot Black Soldier Fly
(BSF).

d. Untuk mengetahui faktor pengganggu berupa suhu, pH, dan
kelembaban selama proses pengurai sampah organik oleh Maggot
Black Soldier Fly (BSF).
D. Ruang Lingkup
Ruang lingkup penelitian ini adalah melihat efektivitas terhadap
biokonversi pada sisa potongan ikan dan roti kadaluwarsa dengan

menggunakan Maggot Black Soldier Fly (BSF).

E. Manfaat Penelitian
a. Bagi [lmu Pengetahuan
Hasil penelitian ini dapat menambah ilmu pengetahuan dalam
penyehatan tanah dan pengolahan sampah mengenai efektivitas
terhadap biokonversi pada sisa potongan ikan dan roti kadaluwarsa
dengan Menggunakan Maggot Black Soldier Fly (BSF).
b. Bagi Peneliti
Penelitian ini bermanfaat untuk mengembangkan pengetahuan
sebagai aplikasi dari teori mata kuliah kesehatan lingkungan.
Penelitian ini dapat dijadikan referensi terkait topik yang sama bagi
peneliti lain.
c. Bagi Jurusan Kesehatan Lingkungan
Penelitian ini dapat digunkan tambahan informasi dan literatur

untuk kepustakaan bagi jurusan kesehatan lingkungan.



BAB II
TINJAUAN PUSTAKA

A. Pengertian Sampah
Sampah secara umum merupakan permasalahan lingkungan yang
penting untuk ditangani. Pengelolaan sampah yang baik dapat mencegah
terjadinya pencemaran lingkungan, menyelamatkan manusia maupun
makhluk hidup lainnya dan dapat meningkatkan kesejahteraan masyarakat
baik secara langsung maupun tidak langsung.'?
B. Sisa Potongan Ikan
1. Definisi Sisa Potongan Ikan
Sisa potongan ikan merupakan bagian dari ikan yang tidak
digunakan dalam produk utama hasil perikanan, seperti kepala, sirip,
kulit, ekor, dan jeroan yang tersisa setelah proses pemotongan atau
pengolahan.?! Limbah ini banyak dihasilkan dari industri perikanan,
pasar ikan, restoran, serta rumah tangga, dan jika tidak dikelola dengan
baik, dapat menyebabkan pencemaran lingkungan. Namun, dengan
pengolahan yang tepat, sisa potongan ikan dapat dimanfaatkan untuk
berbagai keperluan, seperti pakan ternak, pupuk organik, tepung ikan,
atau produk bernilai tambah lainnya.!?
2. Karakteristik Sisa Potongan Ikan
Sisa potongan ikan memiliki karakteristik tertentu yang perlu
dipahami dalam pengelolaannya, antara lain:
a. Kandungan Organik Tinggi
Sisa potongan ikan kaya akan protein, lemak, dan mineral.
Kandungan organik yang tinggi ini membuatnya sangat mudah
terurai dan cepat mengalami dekomposisi apabila tidak segera
diolah.'*
b. Mudah Membusuk
Karena mengandung kadar air yang tinggi, sisa potongan ikan
mudah membusuk dan menghasilkan bau tidak sedap akibat

aktivitas mikroorganisme pembusuk. Kondisi ini dapat



mencemari lingkungan sekitar jika tidak dikelola dengan baik. !
c. Potensi Pencemaran Lingkungan

Jika dibuang sembarangan, sisa potongan ikan dapat
menyebabkan pencemaran air dan tanah serta menimbulkan
masalah sanitasi. Hal ini disebabkan oleh kandungan nutrisi yang
dapat mempercepat pertumbuhan mikroorganisme patogen.'®

d. Dapat Di Daur Ulang

Sisa potongan ikan dapat dimanfaatkan untuk berbagai produk
bernilai tambah seperti tepung ikan, minyak ikan, pakan ternak,
dan pupuk organik melalui pengolahan yang tepat. Hal ini dapat
mengurangi jumlah limbah yang dibuang ke lingkungan dan
meningkatkan nilai ekonomi dari limbah perikanan.'?

e. Mengandung Mikroorganisme

Sisa potongan ikan dapat mengandung mikroorganisme
patogen seperti Salmonella dan Escherichia coli, yang dapat
menimbulkan risiko bagi kesehatan manusia jika tidak segera
dikelola dan diproses dengan baik.!'*

. Pengelolaan dan Pemanfaatan Sisa Potongan Ikan

Sisa potongan ikan, meskipun dianggap sebagai limbabh,

memiliki potensi untuk diolah menjadi produk bernilai tambah yang

bermanfaat. Pengolahan sisa potongan ikan dapat dilakukan dalam

bentuk:

a. Tepung Ikan: Diolah menjadi tepung ikan yang kaya protein
untuk pakan ternak dan akuakultur.

b. Minyak Ikan: Ekstraksi minyak ikan yang mengandung asam
lemak omega-3 yang bermanfaat untuk kesehatan.

c. Pupuk Organik: Pengolahan limbah ikan melalui fermentasi
dapat menghasilkan pupuk organik yang mengandung nutrisi
penting untuk tanaman.

d. Produk Pangan: Kaldu ikan atau ekstrak ikan yang dihasilkan dari



sisa potongan ikan juga dapat digunakan sebagai bahan baku
produk pangan. Pemanfaatan ini dapat mengurangi limbah dan
memberikan nilai tambah yang lebih tinggi bagi industri
perikanan dan pertanian.'’
4. Dampak Terhadap Kesehatan Lingkungan
Jika sisa potongan ikan tidak dikelola dengan baik, dapat
menyebabkan berbagai dampak negatif terhadap kesehatan
lingkungan, antara lain:
a. Pencemaran Lingkungan
Sisa ikan yang dibuang sembarangan dapat mencemari air
dan tanah, meningkatkan kandungan bahan organik dalam
lingkungan yang dapat menyebabkan eutrofikasi perairan.!’
b. Penyebaran Penyakit
Sisa ikan yang tidak terkelola dengan baik dapat menjadi
tempat berkembang biaknya bakteri patogen seperti
Salmonella dan Escherichia coli, yang berpotensi
menimbulkan penyakit.'®
5. Hubungan Sisa Potongan Ikan dengan Maggot Black Soldier Fly
(BSF) Sisa potongan ikan dapat dikelola dengan menggunakan
Maggot
Black Soldier Fly (BSF) yang dikenal efektif dalam mengurai limbah
organik. Maggot Black Soldier Fly (BSF) memiliki kemampuan untuk
memakan bahan organik, termasuk sisa potongan ikan, dan
mengubahnya menjadi biomassa yang kaya protein. Biomassa
tersebut dapat digunakan sebagai pakan ternak atau produk lainnya
yang bernilai ekonomis.!”
Proses pengolahan sisa potongan ikan dengan Maggot Black
Soldier Fly (BSF) melibatkan tahap pengumpulan limbah, pemberian
makan pada Maggot Black Soldier Fly (BSF), dan kemudian
memanen yang sudah tumbuh. Hasil dari pengolahan ini adalah

produk pakan ternak yang bernutrisi tinggi dan dapat digunakan untuk
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pakan ikan, unggas, atau hewan ternak lainnya. Selain itu, hasil dari
proses ini juga menghasilkan pupuk organik yang dapat digunakan
untuk pertanian.'?

Penerapan Maggot Black Soldier Fly (BSF) sebagai solusi
pengelolaan sisa potongan ikan tidak hanya mengurangi pencemaran
lingkungan tetapi juga menghasilkan produk bernilai ekonomi yang
mendukung keberlanjutan industri perikanan dan pertanian.'?

C. Roti Kadaluwarsa
1. Karakteristik Roti kadaluwarsa
Kandungan Gizi dan Komposisi Kimiawi Roti Kadaluwarsa
Roti kadaluwarsa sebagai bahan pakan yang mengandung nutrisi
penting, terutama karbohidrat, protein, dan lemak. Meskipun sudah
mengalami proses pembusukan ringan, roti masih memiliki
kandungan energi yang cukup tinggi untuk mendukung pertumbuhan

Maggot Black Soldier Fly ( BSF). Karbohidrat dalam roti kadaluwarsa

menjadi sumber energi utama yang sangat berguna dalam proses

budidaya Maggot Black Soldier Fly (BSF). Komposisi kimiawi roti
kadaluwarsa dapat bervariasi tergantung pada jenis roti dan durasi
penyimpanannya, tetapi pada umumnya roti mengandung lebih
banyak karbohidrat dan serat dibandingkan dengan bahan pakan
lain.'8
2. Proses Pembusukan dan Kualitas Roti kadaluwarsa

Proses pembusukan yang terjadi pada roti kadaluwarsa akan
mempengaruhi kualitas pakan dan kandungan gizi didalamnya.

Pembusukan dapat mengurangi kandungan protein dan mengubah

struktur fisik roti menjadi lebih lembek dan mudah dicerna oleh

Maggot Black Soldier Fly (BSF). Pembusukan roti yang terlalu lama

dapat menyebabkan pertumbuhan mikroorganisme patogen, yang

berpotensi mengurangi keamanan pakan bagi Maggot Black Soldier

Fly (BSF) . Oleh karena itu, pengelolaan kualitas roti kadaluwarsa

menjadi kunci utama dalam memanfaatkan bahan ini sebagai pakan.'”
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3. Penyebab Peningkatan Produksi Roti kadaluwarsa

Peningkatan produksi roti kadaluwarsa sering kali disebabkan
rendahnya produksi roti yang akan mengakibatkan kadaluwarsa. Roti
yang tidak terpakai dalam waktu tertentu akan menjadi bahan limbah
yang perlu dikelola dengan baik. Oleh karena itu, penggunaan roti
kadaluwarsa sebagai pakan Maggot Black Soldier Fly (BSF)
memberikan solusi terhadap masalah limbah makanan ini dengan cara
yang ramah lingkungan. Selain itu, penggunaan roti kadaluwarsa
juga dapat mengurangi beban sampah organik yang terbuang ke

tempat pembuangan akhir.?

D. Pemanfaatan Roti kadaluwarsa Sebagai Pakan Maggot Black Soldier
Fly (BSF)
a. Potensi Penggunaan Roti kadaluwarsa dalam Budidaya Maggot Black
Soldier Fly (BSF)

Roti kadaluwarsa memiliki potensi besar untuk digunakan dalam
budidaya Maggot Black Soldier Fly (BSF). Maggot Black Soldier Fly
(BSF) dapat mengonversi berbagai jenis limbah organik, termasuk
roti kadaluwarsa, menjadi protein dan lemak yang bermanfaat.
Karena roti kadaluwarsa mengandung karbohidrat dalam jumlah
besar, ia dapat digunakan untuk mendukung pertumbuhan Maggot
Black Soldier Fly (BSF) yang cepat dan efisien. Proses konversi ini
juga memungkinkan Maggot Black Soldier Fly (BSF) menghasilkan
biomassa yang dapat digunakan sebagai pakan ternak atau ikan.?!

b. Proses Pengolahan Limbah Roti kadaluwarsa untuk Pakan Maggot
Black Soldier Fly (BSF)

Sebelum digunakan sebagai pakan, roti kadaluwarsa perlu
diproses untuk memastikan kebersihan dan mengurangi risiko
kontaminasi mikroorganisme. Proses pengolahan ini meliputi
pemotongan roti, fermentasi untuk mengurangi patogen, dan

pengeringan untuk mengurangi kelembaban yang dapat memengaruhi
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kualitas pakan. Setelah melalui pengolahan tersebut, roti kadaluwarsa
bisa dimanfaatkan dengan aman untuk pakan Maggot Black Soldier
Fly (BSF).*
E. Pengaruh Roti kadaluwarsa Terhadap Kualitas Maggot Black Soldier
Fly (BSF)
a. Pengaruh Komposisi Roti kadaluwarsa terhadap Kandungan Protein
dan Lemak
Komposisi roti kadaluwarsa yang kaya akan karbohidrat dapat
mempengaruhi kandungan protein dan lemak dalam Maggot Black
Soldier Fly (BSF). Karbohidrat yang terkandung dalam roti
kadaluwarsa berfungsi sebagai sumber energi utama, sedangkan protein
dan lemak yang ada dalam dapat digunakan untuk meningkatkan

kualitas pakan ternak.?

b. Dampak Penggunaan Roti kadaluwarsa terhadap Kualitas Biomassa

Maggot Black Soldier Fly (BSF)

Kualitas biomassa Maggot Black Soldier Fly (BSF) yang diberi
roti kadaluwarsa dapat menunjukkan peningkatan, terutama dalam hal
kandungan lemak. Hal ini menjadikan Maggot Black Soldier Fly
(BSF) yang diberi pakan roti kadaluwarsa lebih bergizi dan bermanfaat
untuk pakan ikan atau ternak lain yang membutuhkan lemak sebagai

sumber energi."”

F. Tantangan dan Kendala dalam Penggunaan Roti kadaluwarsa
sebagai Pakan Maggot Black Soldier Fly (BSF)
a. Kontaminasi Mikroorganisme pada Roti kadaluwarsa

Salah satu kendala utama dalam menggunakan roti

kadaluwarsa adalah potensi kontaminasi oleh mikroorganisme

patogen. Kontaminasi ini dapat memengaruhi pertumbuhan

Maggot Black Soldier Fly (BSF) atau bahkan membahayakan
kesehatan hewan yang mengonsumsi biomassa Maggot Black

Soldier Fly (BSF). Oleh karena itu, pengelolaan kualitas pakan
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sangat penting untuk mengurangi risiko tersebut.!®
b. Tantangan dalam Pengolahan dan Pengawasan Kualitas Maggot
Black Soldier Fly (BSF)
Pengolahan roti kadaluwarsa menjadi pakan Maggot Black
Soldier Fly (BSF) memerlukan pengawasan yang ketat terhadap
proses fermentasi atau pengeringan untuk menghindari masalah
kesehatan pada Maggot Black Soldier Fly (BSF). Proses ini harus
dilakukan dengan hati- hati untuk memastikan kualitas pakan yang
aman bagi dan hewan lain yang mengonsumsinya.?’
c. Solusi untuk Mengatasi Masalah Kontaminasi
Beberapa solusi yang dapat diterapkan untuk mengatasi
masalah kontaminasi pada roti kadaluwarsa adalah dengan
melakukan fermentasi atau pemanasan untuk membunuh
mikroorganisme patogen. Pengeringan juga dapat dilakukan untuk

mengurangi kadar air yang dapat memicu pettumbuhan mikroba. !

G. Maggot Black Soldier Fly (BSF)
1. Pengertian Maggot Black Soldier Fly (BSF)

Maggot Black Soldier Fly (BSF) (Hermetia illucens) adalah
serangga yang banyak digunakan dalam berbagai aplikasi teknologi
ramah lingkungan, terutama dalam pengolahan limbah organik dan
produksi pakan ternak. Maggot Black Soldier Fly (BSF) adalah
serangga yang memiliki kemampuan luar biasa untuk mengurai
berbagai bahan organik yang membusuk, termasuk sisa makanan,
kotoran hewan, dan bahan organik lainnya. Hal ini menjadikannya
sangat berguna dalam pengelolaan sampah organik yang semakin
meningkat. Maggot Black Soldier Fly (BSF) mengubah bahan organik
menjadi biomassa yang bernutrisi tinggi yang dapat digunakan untuk
pakan ternak.”* Proses pengolahan ini tidak hanya mengurangi
volume sampah yang harus dibuang, tetapi juga menghasilkan produk
bernilai tambah yang bermanfaat dalam bidang pertanian, peternakan,

dan energi terbarukan. Oleh karena itu, Maggot Black Soldier Fly
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(BSF) memiliki potensi besar untuk diterapkan dalam skala industri
sebagai solusi untuk berbagai permasalahan lingkungan.’
2. Taksonomi Maggot Black Soldier Fly (BSF)
Maggot Black Soldier Fly (BSF) atau dalam nama ilmiah
yaitu Hermetia illucens L. memiliki taksonomi yang terstruktur

sebagai berikut:

Kingdom : Animalia
Phylum :Arthropoda

Class : Insecta

Order : Diptera

Family : Stratiomyidae
Genus : Hermetia

Specie : Hermetia illucens

Maggot Black Soldier Fly (BSF) termasuk dalam keluarga
Stratiomyidae, yang berperan sebagai pengurai dalam ekosistem.
Maggot Black Soldier Fly (BSF) dikenal karena kemampuannya
dalam mengolah sampah organik menjadi produk yang berguna.
Spesies ini sangat eektif dalam pengolahan limbah dan memiliki
keunggulan dalam hal efisiensi metabolisme dalam proses
dekomposisi bahan organik.'®

3. Siklus Hidup Maggot Black Soldier Fly (BSF)
. Toiur BSF
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Gambar 2. 1. Siklus Hidup Maggot Black Soldier Fly
(BSF)Sumber : Buku Penggunaan Maggot Black Soldier Fly
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Siklus hidup Maggot Black Soldier Fly (BSF) mengalami
metamorfosis lengkap yang terdiri dari empat tahap: telur, pupa, dan
lalat dewasa. Setiap tahap dalam siklus hidup Maggot Black Soldier
Fly (BSF) memiliki peran yang sangat penting dalam proses
pengolahan bahan organik.

Gambar 2. 2 Telur Maggot Black Soldier Fly (BSF)
Sumber : Buku Rahasia Budidaya Maggot Black Soldier Fly.

Telur Maggot Black Soldier Fly (BSF) biasanya diletakkan di
dekat sumber makanan organik. Dalam waktu 3-4 hari, telur akan
menetas menjadi Fase merupakan tahap yang paling penting, karena
Maggot Black Soldier Fly (BSF) mengonsumsi bahan organik dalam
jumlah besar, seperti sisa makanan dan kotoran hewan. Ini mampu
mengurai material yang sulit terurai oleh mikroorganisme biasa.

Proses ini berlangsung selama 10-14 hari.

Gambar 2. 3 Maggot Black Soldier Fly (BSF)
Sumber: Buku Rahasia Budidaya Maggot Black Soldier Fly (BSF) .»

Pupa, setelah berkembang dengan baik maka terjadilah
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perubahan menjadi pupa, yang merupakan perubahan. Pupa tidak

mengonsumsi makanan dan mengubah diri menjadi lalat dewasa.

Gambar 2. 4 Pupa Maggot Black Soldier Fly (BSF)
Sumber: Buku Rahasia Budidaya Maggot Black Soldier Fly (BSF)

Lalat dewasa Maggot Black Soldier Fly (BSF) hanya
bertahan hidup sekitar 5- 8 hari. Pada fase ini, mereka tidak makan,
melainkan hanya bertugas untuk berkembang biak, bertelur dan

kemudian mati.?

Gambar 2. 5 Lalat Dewasa Black Soldier Fly (BSF)
Sumber: Buku Rahasia Budidaya Maggot Black Soldier Fly (BSF).”
Siklus hidup Maggot Black Soldier Fly (BSF) sangat cepat,

terutama pada fase, yang memungkinkan Maggot Black Soldier Fly (BSF)
untuk memproses limbah organik dengan efisien dalam waktu singkat.?®
. Kondisi Lingkungan Hidup Maggot Black Soldier Fly (BSF)

Maggot Black Soldier Fly (BSF) dapat berkembang baik dalam
lingkungan yang memiliki kondisi tertentu, seperti suhu yang

hangat dan kelembaban yang tinggi. Beberapa faktor yang
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mempengaruhi pertumbuhan maggot Black Soldier Fly (BSF)

meliputi:?®

a.

Suhu: Suhu optimal untuk pertumbuhan Maggot Black Soldier
Fly (BSF) berada di kisaran 27°C hingga 30°C. Pada suhu di luar
rentang ini, pertumbuhan Maggot Black Soldier Fly (BSF) dapat
terhambat. Suhu yang terlalu rendah akan memperlambat proses
metabolisme, sedangkan suhu terlalu tinggi dapat menyebabkan
kematian.

Kelembaban: Maggot Black Soldier Fly (BSF) membutuhkan
kelembaban sekitar 60%-70% untuk berkembang degan baik.
Kelembaban yang terlalu rendah dapat mengganggu proses
pertumbuhan, sementara kelembaban yang terlalu tinggi dapat
menyebabkan infeksi atau penyakit.

pH: Proses biokonversi Maggot Black Soldier Fly (BSF)
menggunakan sisa potongan ikan dan roti kadaluwarsa
memelukan perhatian terhadap pH, karena pH yang tidak sesuai
dapat menghambat pertumbuhan.

Maggot Black Soldier Fly (BSF) tumbuh optimal pada pH 6
hingga 8. Sisa ikan cendrung memiliki pH asam (5,5-6,5), yang
bisa menurunkan pH, sementara roti kadaluwarsa biasanya
memiliki pH netral atau sedikit asam (5,5-7). Agar pH tetap
stabil, bisa ditambahkan bahan basa seperti dedak atau kotoran
hewan, serta dilakukan pemantauan pH secara berkala. Dengan
menjaga pH dalam rentang ideal, proses biokonversi dapat
berjalan efektif.?’ Selain itu, maggot Black Soldier Fly (BSF)
juga dapat hidup di lingkungan yang terkontrol, seperti dalam
sistem budidaya Maggot Black Soldier Fly (BSF) di rumah kaca
atau fasilitas tertutup yang dirancang untukmengoptimalkan

kondisi lingkungan mereka.7
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5. Karakteristik Maggot Black Soldier Fly (BSF)

Karakteristik utama dari maggot Black Soldier Fly (BSF) adalah
kemampuannya dalam mengolah limbah organik dan mengubahnya
menjadi biomassa yang bernutrisi tinggi. Berikut adalah beberapa ciri
khas Maggot Black Soldier Fly (BSF):

a. Maggot Black Soldier Fly (BSF)

Memiliki bentuk tubuh ramping dan panjang, dengan
kemampuan yang luar biasa untuk mengurai bahan organik.
Mereka memakan hampir semua jenis bahan organik yang
dapat terurai secara alami, termasuk sisa makanan, kotoran
hewan, dan bahkan material seperti kertas.

b. Lalat Dewasa

Lalat dewasa maggot Black Soldier Fly (BSF) tidak
memiliki mulut dan tidak mengonsumsi makanan. Mereka
hanya hidup untuk kawin dan bertelur. Masa hidup mereka
sangat singkat, sekitar 5-8 hari.

¢. Kemampuan Mengurai Sampah

Maggot Black Soldier Fly (BSF) memiliki
kemampuan metabolisme yang tinggi untuk mengurai bahan
organik, menjadikannya salah satu pengurai yang paling
efisien di alam. 2

6. Pemanfaatan Maggot Black Soldier Fly (BSF)

Pemanfaatan Maggot Black Soldier Fly (BSF) sangat luas, dan
berikut adalah beberapa bidang utama di mana maggot Black Soldier
Fly (BSF) dapat dimanfaatkan:?’

a. Pengelolaan Limbah Organik
Maggot Black Soldier Fly (BSF) memainkan peran penting
dalam mengurangi limbah organik dengan mengubahnya menjadi
produk bernutrisi. Limbah organik yang biasa menumpuk di tempat
pembuangan akhir (TPA) dapat diolah oleh Maggot Black Soldier
Fly (BSF) untuk mengurangi dampak lingkungan.*
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b. Pakan Ternak
Maggot Black Soldier Fly (BSF) mengandung kadar protein
yang sangat tinggi, menjadikannya alternatif yang sangat baik
untuk pakan ternak, baik untuk ikan, unggas, maupun hewan
peliharaan. Pakan ini lebih efisien dibandingkan dengan pakan
konvensional berbahan baku kedelai atau ikan.??
c. Pupuk Organik
Sisa kotoran dari maggot Black Soldier Fly (BSF), yang
dikenal dengan nama frass, dapat dimanfaatkan sebagai pupuk
organik yang kaya nutrisi. Frass mengandung bahan organik yang
dapat meningkatkan kualitas tanah dan memperbaiki kesuburan
tanah.’!
d. Produksi Biofuel
Kandungan lemak dalam Maggot Black Soldier Fly (BSF) juga
dapat diolah menjadi biodiesel, yang menawarkan alternatif
biofuel yang ramah lingkungan. Proses ini memberikan nilai
tambah lainnya dari Maggot Black Soldier Fly (BSF) dalam

konteks energi terbarukan.?

H. WRI (Waste Reduction Index)

Pengolahan sampah organik dengan memanfaatkan Maggot Black
Soldier Fly (BSF) menjadi salah satu teknologi terbarukan dengan nilai
ekonomi yang tinggi dibandingkan dengan teknologi pengolahan sampah
organik lain. Berdasarkan  hasil  penelitian, perbandingan  reduksi
sampah  organik menggunakan Maggot Black Soldier Fly (BSF) dengan
serangga lain, menunjukkan bahwa Maggot Black Soldier Fly (BSF)
memiliki percepatan reduksi paling baik. Reduksi sampah organik dapat
diukur dari perbedaan berat awal sampah dan berat akhir yang telah diberikan
kepada Maggot Black Soldier Fly (BSF) dalam setiap reaktornya.
Pertumbuhan panjang dan berat Maggot Black Soldier Fly (BSF) akan
mencerminkan tingkat reduksi sampah organiknya. Terdapat faktor lain

penentu nilai reduksi sampah organik yaitu tingkat kematian, keadaan
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lingkungan, dan jenis umpan yang diberikan kepada Maggot Black Soldier Fly
(BSF). Maggot Black Soldier Fly (BSF) cenderung akan mengkonsumsi
umpan yang mereka sukai terlebih dahulu, artinya jika terdapat 2 atau lebih
jenis sampah yang berbeda dalam satu tempat perkembangbiakannya Maggot
Black Soldier Fly (BSF) akan mengkonsumsi umpan yang lunak, rendah serat
dan bernutrisi terlebih dahulu. Sehingga menyebabkan perbedaan bobot dan
panjang antara satu dengan lainnya.?

Waste Reduction Indeks (WRI) merupakan perhitungan untuk
mengetahui kemampuan Maggot Black Soldier Fly (BSF) mengkonsumsi
umpan dalam waktu yang ditentukan. Nilai WRI mencerminkan palatabilitas
atau kesukaan Maggot Black Soldier Fly (BSF) memilih makanannya.
Kuantitas pemberian umpan yang tidak seimbang dengan jumlah Maggot

Black Soldier Fly (BSF) mempengaruhi nilai WRI.*?

H. Biokonversi
1. Pengertian Biokonversi

Biokonversi adalah proses pengolahan sampah organik menjadi
produk yang lebih bernilai menggunakan organisme pengurai, seperti
mikroorganisme, jamur, atau serangga. Proses ini tidak hanya berfungsi
untuk mengurangi jumlah limbah yang terbuang, tetapi juga
menghasilkan produk bernilai ekonomis, seperti pakan ternak, pupuk
organik, dan bioenergi. Biokonversi menggunakan serangga,
khususnya Maggot Black Soldier Fly (BSF) (Hermetia illucens),
menjadi salah satu metode yang semakin banyak diterapkan dalam
pengelolaan sampah organik. ®
Bikonversi sampah organik menggunakan Maggot Black Soldier Fly
(BSF) dapat menghasilkan produk pakan ternak yang sangat bernutrisi,
serta pupuk organik yang kaya akan unsur hara untuk mendukung
keberlanjutan pertanian.>* Proses biokonversi ini mengubah bahan
organik, seperti sampah rumah tangga, limbah pertanian, atau limbah
industri makanan, menjadi bahan baku yang lebih berguna. Sampah

yang terkelola dengan baik dapat mengurangi dampak pencemaran
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lingkungan dan memberikan alternatif dalam pengelolaan sampah yang
ramah lingkungan.b
. Penggunaan Maggot Black Soldier Fly dalam Biokonversi

Maggot Black Soldier Fly (BSF) telah diidentifikasi sebagai salah
satu organisme yang efisien dalam mengubah sampah organik menjadi
produk yang bernilai. Maggot Black Soldier Fly (BSF) mampu
mengkonsumsi berbagai jenis sampah organik, termasuk sisa makanan,
limbah pertanian, dan kotoran hewan. Maggot Black Soldier Fly (BSF)
memiliki kandungan protein dan lemak yang tinggi, sehingga sangat
potensial digunakan sebagai pakan alternatif untuk ternak dan ikan.
Proses ini sangat efisien karena Maggot Black Soldier Fly (BSF) dapat
berkembang dalam waktu singkat dan menghasilkan biomassa yang
berkualitas.Selain itu, kotoran atau pupuk yang dihasilkan oleh Maggot
Black Soldier Fly (BSF) juga memiliki kualitas yang sangat baik untuk
digunakan dalam pertanian. Pupuk organik yang dihasilkan dari kotoran
Maggot Black Soldier Fly (BSF) kaya akan unsur hara yang sangat
bermanfaat bagi kesuburan tanah.’*

. Proses Biokonversi dengan Maggot Black Soldier Fly (BSF)

Proses biokonversi menggunakan Maggot Black Soldier Fly (BSF)
diawali dengan pengumpulan sampah organik yang kemudian
diberikan kepada Maggot Black Soldier Fly (BSF) sebagai pakan.
Sampah organik tersebut dapat berupa sampah rumah tangga, sisa
makanan, atau limbah pertanian. Maggot Black Soldier Fly (BSF) akan
mengkonsumsi sampah tersebut dan mengubahnya menjadi biomassa
yang kaya akan protein, lemak, dan mineral. Setelah beberapa waktu,
Maggot Black Soldier Fly (BSF) dapat dipanen untuk dijadikan pakan
ternak atau ikan.*® Selain biomassa yang berguna sebagai pakan, sisa
hasil proses pengolahan Maggot Black Soldier Fly (BSF), yaitu
kotoran atau pupuk, memiliki nilai yang sangat tinggi bagi pertanian.
Pupuk organik ini mengandung unsur hara yang dibutuhkan oleh

tanaman, seperti nitrogen, fosfor, dan kalium, yang dapat meningkatkan
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kesuburan tanah secara alami.>

4. Keuntungan Ekonomi dan Lingkungan dari Biokonversi Maggot Black
Soldier Fly (BSF)

Biokonversi dengan Maggot Black Soldier Fly (BSF)
menawarkan keuntungan ekonomi dan lingkungan yang signifikan.
Dalam sektor ekonomi, biomassa Maggot Black Soldier Fly (BSF) yang
kaya akan protein dan lemak dapat digunakan sebagai pakan alternatif
yang lebih murah dan efisien dibandingkan dengan pakan ternak
berbasis kedelai atau ikan. Hal ini sangat menguntungkan bagi industri
peternakan, yang seringkali menghadapi biaya pakan yang tinggi.
Penggunaan Maggot Black Soldier Fly (BSF) dapat mengurangi
ketergantungan pada pakan impor yang lebih mahal, sekaligus
mendukung ketahanan pangan yang berkelanjutan.’

Dari segi lingkungan, biokonversi dengan Maggot Black Soldier
Fly (BSF) membantu mengurangi jumlah limbah organik yang
terbuang ke tempat pembuangan akhir (TPA). Limbah yang seharusnya
membusuk dan menghasilkan gas rumah kaca, seperti metana, kini dapat
dikelola dengan baik melalui biokonversi menggunakan Maggot Black
Soldier Fly (BSF). Hal ini akan berkontribusi pada pengurangan emisi
gas rumah kaca dan mengurangi dampak negatif terhadap perubahan
iklim.*

I. Efektivitas

Efektivitas adalah ukuran keberhasilan dalam mencapai tujuan yang
telah ditentukan. Efektivitas menunjukkan sejauh mana suatu tindakan,
berhasil mencapai sasaran atau hasil yang diharapkan. Efektivitas juga
mencakup kemampuan untuk memanfaatkan sumber daya secara optimal
guna mencapai hasil yang maksimal. Sebuah tindakan dikatakan efektif jika
hasilnya mendekati target yang telah ditetapkan. Sebaliknya, jika hasilnya
jauh dari tujuan, maka tindakan tersebut dianggap tidak efektif. ’

Efektivitas biokonversi merupakan konsep yang merujuk pada

kemampuan suatu proses untuk mengolah sampah organik, seperti sisa
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makanan, menjadi produk yang berguna dan bernilai ekonomi, seperti pakan
ternak atau pupuk organik. Dalam konteks penelitian mengenai penggunaan
Maggot Black Soldier Fly (BSF), efektivitas biokonversi dapat diukur melalui
beberapa parameter yang signifikan. Pertama, pengurangan jumlah sampah
adalah salah satu indikator utama yang menunjukkan seberapa banyak sampah
organik dapat diuraikan atau dikonversi menjadi produk lain yang lebih
bermanfaat. Indeks pengurangan sampah yang tinggi menandakan bahwa
proses biokonversi berjalan dengan efektif. Kedua, kualitas residu atau
produk akhir dari proses biokonversi juga memainkan peranan penting dalam
menentukan efektivitasnya. Kualitas residu diketahui dari kandungan unsur
hara yang ada di dalamnya, seperti nitrogen, fosfor, dan kalium, yang harus
memenuhi standar tertentu agar residu tersebut dapat berfungsi dengan baik
sebagai pupuk. Jika hasil residu Maggot Black Soldier Fly (BSF) memenuhi
standar kualitas yang ditetapkan, maka proses biokonversi dapat dianggap
berhasil. Kandungan nutrisi larva yang dihasilkan selama proses juga
menjadi pertimbangan penting dalam menilai efektivitas biokonversi. ’
Maggot Black Soldier fly (BSF) yang memiliki nilai nutrisi tinggi dapat
digunakan sebagai pakan ternak yang kaya akan protein dan lemak, yang akan
memberikan manfaat tambahan di sektor peternakan. Keberlanjutan proses
biokonversi juga menjadi aspek krusial, yang mencakup bagaimana proses
tersebut menggunakan sumber daya alam secara efisien, pengendalian faktor
lingkungan seperti suhu, Ph, serta kelembaban, dan kemampuan larva untuk
beradaptasi dengan variasi jenis pakan yang diberikan. Akhirnya, dari sudut
pandang ekonomi, efektivitas biokonversi dapat dilihat dengan
membandingkan biaya yang dikeluarkan dalam proses tersebut dengan
keuntungan yang diperoleh dari produk akhir. Dengan demikian, berbagai
parameter ini saling berhubungan untuk menentukan sejauh mana
biokonversi dapat berfungsi sebagai solusi efektif dalam pengolahan limbah

organik sekaligus memberikan nilai tambah yang ekonomis. ’
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J. Kerangka Teori

Maggot Black Soldier | Penguraian sisa potongan
Fly (BSF) "| ikan dan roti kadaluwarsa

|

Faktor yang
memepengaruhi
proses  dekomposisi
sampabh :

a. Suhu

b. pH

c. Kelembaban

Gambar 6. Kerangka Teori
(Sumber : Akmal Muhammad, 2021 )

K. Kerangka Konsep

1. Variabel Independent
Variabel independent merupakan variabel bebas atau yang
dapat dikendalikan yaitu Maggot Black Soldier Fly (BSF).
2. Variabel Dependent
Variabel dependent merupakan variabel terikat yang akan

diteliti, dalam hal ini adalah sisa potongan ikan dan roti kadaluwarsa.

Variabel Independen Variabel Dependen
Maggot Black Solider Fly »| Sampah sisa potongan ikan
(BSF) dan roti kadaluwarsa

Gambar 7. Kerangka Konsep



L. Definisi Operasional

Tabel 2. 1 Definisi Operasional
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No Variabel

Definisi Operasional AJat Ukur Cara Ukur

Hasil
Ukur

Skala Ukur

1. Efektivis M
aggot  Black
Soldier Fly
(BSF) berusia 7
hari

Organisme yang dapat Timbangan Ditimbang
berfungsi mengurai /

biokonversi  sampah

organik (sisa potongan

ikan dan roti kadaluw

arsa).

gr

Nominal

2. Sampah sisa

Potongan Ikan

Bagian tubuh ikan
yang tidak dapat dikon
sumsi manusia (jeroan,
kulit, ekor, dan sirip).

Timbangan Ditimbang

gr

Rasio

3. Sampah roti

kadaluwarsa

Roti yang sudah
kadaluwarsa, tidak
dapat dikonsumsi,
karena  menggandung
jamur.

Timbangan Ditimbang

Rasio

Faktor Penganggu

4. Suhu

Temperatur  dalam Thermo  Diukur
sisa potongan ikan meter

(jeroan, kulit, ekor,

dan sirip) dan roti

kadaluwarsa yang telah

diberi Maggot Black

Soldier Fly (BSF).

Interval

Skala yang menunjukan Soilmeter Diukur
tingka sifat asam basa

dalam

wadah yang telah diberi

Maggot Black

Soldier Fly (BSF)

dengan sisa potongan

ikan (jeroan, kulit, ekor,

dan sirip ) dan roti

kadaluwarsa

<6(bersif
at basa)
6-8
(netral)
>8(bersif

at basa)

Interval
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6 Kelembaban Tingkat kandungan air Soilmeter Diukur % Interval

dalam sampah yang

diberi Maggot Black

Soldier ~ Fly  (BSF)

dengan sisa potongan

ikan (jeroan,kulit,

ekor, dan sirip) dan roti

kadaluwarsa

M. Hipotesis

Terdapat perbedaan penurunan berat sampah antara sisa potongan
ikan dan roti kadaluwarsa setelah diurai oleh Maggot Black Soldier Fly
(BSF).



BAB III
METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang dilakukan adalah eksperimen untuk mengetahui
perbedaan efektivitas terhadap biokonversi pada sisa potongan ikan dan roti
kadaluwarsa menggunakan Maggot Black Soldier Fly (BSF).
B. Waktu dan Tempat Penelitian

Waktu penelitian dimulai dari bulan Mai-Juni 2025 yang berlokasi di Usaha
mandiri Maggot Black Soldier Fly BSF, Jl.Kampung koto, Kecamatan
Nanggalo, Kota Padang. Objek Penelitian menggunakan Maggot Black Soldier
Fly (BSF) ber umur 7 hari dengan menggunakan sampah sisa potongan ikan dan
roti kadaluwarsa sampel yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah
Maggot Black Soldier Fly (BSF) sebanyak 1.350 gr masing-masing 3.000 gr
dengan 2 kali perlakuan (3 pengulangan).

C. Teknik Pengumpulan Data
1. Data Primer

Data primer diperoleh melalui hasil penelitian dan pengataman
langsung yang dilakukan oleh peneliti di JI. Kampung koto , Kecamatan
Nanggalo, Kota Padang.

2. Data Sekunder

Data Sekunder diperoleh melalui jurnal, artikel dan buku yang

berkaitan dengan penelitian.
D. Prosedur Penelitian

1. Alat Penelitian

a. Bak plastik 9 buah dimensi 60x40x15 cm

o

. Sarung tangan
c. Masker
d. Pisau

e. Karung

f. Timbangan

27



g.
h.

L.
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Thermometer
Soilmeter

Alat tulis

. Bahan Penelitian

a.

Maggot Black Soldier Fly (BSF) hidup yang berumur 7 hari

sebanyak 1.350 gr

b.

Sampah Sisa Potongan Ikan sebanyak 9000 gr dan Roti Kadaluwarsa

sebanyak 9000 gr

. Cara kerja

a.
b.

C.

Siapkan alat dan bahan
Gunakan masker dan sarung tangan
Potong ukuran sampah sisa potongan ikan dan roti kadaluwarsa sampai

ukuran kecil (1-3 mm)+

. Kemudian siapkan sampah sisa potongan ikan sebanyak 9.000 gr, dan

sampah roti kadaluwarsa sebanyak 9.000 gr, kemudian siapkan Maggot
Black Soldier Fly (BSF) sebanyak 225 gr lalu pastikan Maggot tersebut

merata diatas sampah.

. Sampah sisa potongan ikan dan roti kadaluwarsa yang awalnya 9000 gr di

jadikan 3 kali pengulangan dengan masing masing pengulangan 3000 gr
dengan waktu 7 hari dengan memberi 428 gr dalam waktu perhari, yang
nantinya akan di uraikan Maggot selama 7 hari, dalam memberikan
sampah sisa potongan ikan dan roti kadaluwarsa dilakukan setiap hari.

Jumlah Maggot Black Soldier Fly (BSF) sebanyak 225 gr di berikan

kepada masing-masing wadah pengulangan.

. Setelah sampah dan maggot dimasukkan ke wadah dengan kain kasa untuk

mencegah masuknya binatang penggangu. Pastikan kain kasa tertutup

rapat.

. Ukur Suhu, pH dan kelembaban setiap wadah menggunakan thermometer

dan soilmeter. Pastikan kondisi suhu, pH dan kelembaban masing -masing
wadah 7 hari mendukung pertumbuhan Maggot Black Soldier Fly (BSF) (suhu
sekitar 25-30°C, pH 6-8 dan kelembaban yang cukup tinggi (60%-70%).
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i. Kemudian lakukan pencatatan hasil pengukuran dari berat sampah sisa
potongan ikan dan roti kadaluwarsa serta mencatat hasil dari pengukuran

suhu, pH dan kelembaban.

Rancangan Desain Penelitian

Pengulangan
Perlak
erlakuan 1 5 3
Sampah Sisa —m S =
Potongan Ikan _
Sampah organik Sisa ~ Sampah organik Sampah organik
potongan ikan 3000gr  Sisa potonganikan Sisa potongan ikan
3000gr 3000 gr
Sampah Roti '_I, "-' -!. Q Q
Kadaluwarsa

Sampah organik Roti  Sampah organik  Sampah organik
kadaluwarsa 3000gr ~ Roti kadaluwarsa  Roti kadaluwarsa

3000 gr 3000 gr
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Catatan: Lakukan pengukuran suhu, pH, dan kelembaban dan catat pengurangan

jumlah sampah

. Suhu diukur untuk memantau perubahan temperatur selama biodegrasi sampah

organik oleh Maggot Black Soldier Fly (BSF), gunakan termometer digital yang

ditempatkan pada media sampah organik. Pengukuran dilakukan setiap hari pada
waktu yang sama untuk mendapatkan data yang konsisten.

. pH diukur untuk mengetahui perubahan tingkat keasaman dalam media sampah

yang diurai oleh Maggot Black Soldier Fly (BSF). Lalu celupkan soiltester

kedalam sampah dan catat hasilnya.

. Kelembaban diukur untuk memastikan kondisi optimal bagi pertumbuhan
Maggot Black Soldier Fly (BSF). Lalu celupkan soiltester kedalam sampah dan catat
hasilnya.

. Analisis Data

Pada analis data, hasil pengolahan yang dilakukan menggunakan uji anova
one way untuk mengetahui perbedaan berat sampah setelah diurai Maggot Black
Soldier Fly (BSF) setiap perlakuan dapat melihat presentase pengurangan berat
sampah dengan mengunakan Maggot Black Soldier Fly (BSF)



BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

Maggot Black Soldier Fly (BSF) dalam penelitian ini didapatkan dari tempat
budidaya Usaha Mandiri Maggot BSF JI. Kampung Koto, Gurun Laweh,
Kecamatan Nanggalo, Kota Padang. Maggot yang digunakan yaitu yang
berumur 7 hari. Penelitian ini menggunakan sampah organik yang berasal dari
Pasar yang didapatkan dari Pasar Siteba Kelurahan Surau Gadang, Kecamatan
Nanggalo, Kota Padang dengan total sampah keseluruhan diperoleh sebanyak
18.000 gr Sampah yang diperoleh terdiri atas sisa potongan ikan dan roti
kadaluwarsa dan maggot sebanyak 1.350 gr.

Sampah yang digunakan dalam penelitian ini terdapat dua perlakuan yaitu
sisa potongan ikan dan roti kadaluwarsa dengan berat masing-masing perlakuan
sisa potongan ikan 3.000 gr perwadah dan roti kadaluwarsa 3.000 gr perwadah
3 kali pengulangan. Selama 7 hari penelitian sampah diberikan secara bertahap
setiap hari dengan jumlah 428 gr perhari setiap wadah. Pada masing-masing
perlakuan menggunakan Maggot Black Soldier Fly (BSF) beratnya 225 gr setiap
wadah yang sudah berisi sampah ditambahkan sesuai perlakuan, kemudian
dilakukan pemeriksaan selama 7 hari dengan melakukan pengukuran suhu 25-
30° pH 7,5-8 dan kelembaban 60-70% semua kondisi dalam rentang optimal
pertumbuhan pada setiap wadah digunaka Hasil yang didapatkan dipenelitian ini
adalah sebagai berikut:

1. Perbedaan efektivitas Maggot Black Soldier Fly (BSF) terhadap proses
penguraian.
Berdasarkan hasil pengamatan yang telah dilakukan terdapat
perbedaan berat maggot pada sisa potongan ikan dan roti kadaluwarsa yang
diurai oleh Maggot Black Soldier Fly (BSF) yang didapat pada tabel dibawah

ini:
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Tabel 4.1 Perbedaan Efektivitas Maggot Black Soldier Fly Sisa
Potongan Ikan dan Roti Kadaluwarsa di Jalan Kampung

Koto.
Jenis Sampah  Rata-rata Rata-rata Rata-rata Persentase
berat berat Pengurangan  Pengurangan
sampah sampah (%)
awal akhir
Sisa potongan
ikan 3000 gr 1.124 gr 1.876 63 %
Sampah Roti
Kadaluwarsa 3000 gr 713 gr 2.287 76%

Sumber: Analisis Penelitian 2025
Berdasarkan tabel 4.1 dapat dilihat bahwa dalam perbedaan efektivitas

Maggot Black Soldier Fly dalam mengurai sampah sisa potongan ikan dan roti
kadaluwarsa dapat dilihat persentase tertinggi terletak pada sampah roti
kadaluwarsa yaitu 76 % dan persentase terendah terdapat pada Sisa potongan ikan
yaitu 63 %.

2. Perbedaan berat sampah sisa potongan ikan dan roti kadaluwarsa menggunakan
Maggot Black Soldier Fly (BSF)

Berdasarkan hasil pengamatan yang telah dilakukan terdapat
perbedaan berat sampah pada sisa potongan ikan dan roti kadaluwarsa yang
diurai oleh Maggot Black Soldier Fly (BSF). Untuk melihat penurunan
sampah pada setiap perlakuan perhari, dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 4.2 Perbedaan berat sampah sisa potongan ikan dan roti
kadaluwarsa setelah diuraikan oleh maggot Black Soldier
Fly (BSF) di Jalan Kampung Koto.

Perlakuan e elama 7 Fersentase
Block Sebelum Sesudah hari (%)
ari (gr)
Sisa 1 3000 1.363 1.637 55
Potongan 2 3000 1.377 1.623 54
Ikan225gr 3 3000 1.124 1.876 63
Maggot
3000 1.712 57 %
Roti 1 3000 713 2.287 76
kadaluwarsa 2 3000 567 2433 81
225 gr 3 3000 646 2.354 78
Maggot
3000 2.358 78 %

Sumber: Analisis Penelitian 2025



Suhu

33

Berdasarkan tabel 4.2 diatas dapat dilihat bahwa berat sampah yang
diurai oleh Maggot Black Soldier Fly (BSF) selama 7 hari yang signifikan
terdapat pada perlakuan 2 roti kadaluwarsa dengan menggunakan Maggot
Black Soldier Fly (BSF) 225 gr, dengan jumlah penurunan berat sampah
selama 7 hari 2.358 gr dengan persentase 78%.

Grafik 4.1 Penurunan berat sampah roti kadaluwarsa

L
3

Berdasarkan grafik 4.1 hasil pengamatan penurunan sampah organik
roti kadaluwarsa setelah diuraikan oleh Maggot Black Soldier Fly (BSF)
selama 7 hari diperoleh hasil bahwa pada perlakuan roti kadaluwarsa maggot
Black Soldier Fly (BSF) lebih banyak mengurai sampah organik karena
penurunan sampah setiap harinya menyisakan sisa sampah yang signifikan.

Grafik 4.2 Suhu pada media sampah sisa potongan ikan
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Berdasarkan grafik 4.2 hasil pengamatan suhu media sampah selama

7 hari diperoleh hasil suhu tertinggi yaitu 30°C di hari pertama pada semua
perlakuan. Sedangkan suhu terendah diperoleh yaitu 25°C di hari ke-4 dan 7
pada perlakuan 1 dan 2.
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Grafik 4.3 pH media sisa potongan ikan
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Berdasarkan grafik 4.3 hasil pengamatan pH media sampah selama

Maggot Black Soldier Fly (BSF) dalam menguraikan sampah organik rumah
tangga selama 7 hari diperoleh hasil pengamatan terhadap pH media sampah
organik mengalami penurunan. Rata-rata pH media sampah organik 8.

Grafik 4.4 Kelembaban pada media sisa potongan ikan
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Berdasarkan grafik 4.4 hasil pengamatan kelembaban ketika Maggot
Black Soldier Fly (BSF) dalam menguraikan sampah organik selama 7 hari
diperoleh hasil pengamatan terhadap rata-rata parameter kelembaban yaitu
60%. Kelembaban ruangan terendah dalam proses penguraian yaitu 50% pada

hari ke-7 dan kelembaban tertinggi yaitu 70% pada hari ke-7.
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Grafik 4.5 Suhu pada media roti kadaluwarsa
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Berdasarkan grafik 4.5 hasil pengamatan suhu media sampah
selama 7 hari diperoleh hasil suhu tertinggi yaitu 29°C di hari pertama pada
semua perlakuan. Sedangkan suhu terendah diperoleh yaitu 25°C di hari ke-5

pada perlakuan 2.
Grafik 4.6 pH pada media roti kadaluwarsa
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Berdasarkan grafik 4.6 hasil pengamatan pH media sampah selama
Maggot Black Soldier Fly (BSF) dalam menguraikan sampah organik rumah
tangga selama 7 hari diperoleh hasil pengamatan terhadap pH media sampah
organik mengalami penurunan. Rata-rata pH media sampah organik 7,5.

Grafik 4.7 Kelembaban pada media roti kadaluwarsa
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Berdasarkan grafik 4.7 hasil pengamatan kelembaban Maggot Black
Soldier Fly (BSF) dalam menguraikan sampah organik selama 7 hari diperoleh
hasil pengamatan terhadap rata-rata parameter kelembaban yaitu 70%.
Kelembaban terendah dalam proses penguraian yaitu 60% pada hari ke-4 dan
kelembaban tertinggi yaitu 70% pada hari ke-7.
B. Pembahasan
Berdasarkan hasil penelitian Maggot Black Soldier Fly (BSF) sebagai
pengurai sampah sisa potongan ikan dan roti kadaluwarsa didapatkan hasil penelitian
sebagai berikut:
1. Perbedaan efektivitas Maggot Black Soldier Fly (BSF) terhadap proses
penguraian

Berdasarkan hasil pengamatan yang telah dilakukan terdapat perbedaan
berat maggot pada sisa potongan ikan dan roti kadaluwarsa yang diurai oleh
Maggot Black Soldier Fly (BSF) dalam mengurai sampah sisa potongan ikan dan
roti kadaluwarsa dapat dilihat persentase tertinggi terletak pada sampah roti
kadaluwarsa yaitu 76 % dan persentase terendah terdapat pada Sisa potongan ikan
yaitu 63 %.

2. Perbedaan berat sampah sisa potongan ikan dan roti kadaluwarsa
menggunakan Maggot Black Soldier Fly (BSF)

Berdasarkan hasil penelitian selama 7 hari terdapat berat sampah yang
diurai oleh Maggot Black Soldier Fly (BSF) bahwa roti kadaluwarsa lebih banyak
diurai dibanding sampah sisa potongan ikan. Roti kadaluwarsa lebih efektif
dengan persentase 81%. Roti kadaluwarsa memiliki potensi besar untuk
digunakan dalam budidaya Maggot Black Soldier Fly (BSF). Maggot Black
Soldier Fly (BSF) dapat mengonversi berbagai jenis sampah organik, termasuk
roti kadaluwarsa, menjadi protein dan lemak yang bermanfaat. Karena roti
kadaluwarsa mengandung karbohidrat dalam jumlah besar, dapat digunakan untuk
mendukung pertumbuhan Maggot Black Soldier Fly (BSF) yang cepat dan efisien.
Proses konversi ini juga memungkinkan Maggot Black Soldier Fly (BSF)
menghasilkan biomassa yang dapat digunakan sebagai pakan ternak atau ikan.?!

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Putra Yongki dan Ade
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Ariesmayana (2020) tentang efektivitas penguraian sampah organik
menggunakan Maggot Black Soldier Fly (BSF) di Pasar Rau Trade Center
(Banten) pengurai sampah daging meningkat sebanyak 6 gram menjadi 160 gram
dari berat awal 100 gram. Dengan demikian bisa disimpulkan bahwa dengan 100
gram mampu mengurai sampah organik daging sebanyak 250 gram dengan waktu
7 hari (1 minggu).'!

Berdasarkan hasil penelitian roti kadaluwarsa lebih efektif dibanding
sampah sisa potongan ikan, tingkat penguraian sampah roti kadaluwarsa yaitu
76%. Faktor penurunan sisa potongan ikan lebih rendah dikarenakan terlalu
lembab kadar air yang tinggi sehingga dapat menjadi penghambat dan tidak dapat
bekerja dengan baik untuk Maggot Black Soldier Fly (BSF).

Untuk itu, saran penelitian lanjutan dapat menggunakan sampah organik
yang tidak terlalu basah dan ukuran partikel sampah perlu diperhatikan dalam
penguraian oleh Maggot Black Soldier Fly (BSF), sebaiknya sampah yang akan
digunakan dipilah terlebih dahulu agar Maggot Black Soldier Fly (BSF) dapat
menguraikan dengan baik, serta menguji jenis sampah organik lain seperti kulit
buah (pisang,pepaya) pemberian sampah buah pepaya pada Maggot Black Soldier
Fly (BSF), sampah pepaya memberikan laju pertumbuhan maggot yang lebih
cepat dan peningkatan bobot tubuh yang signifikan dibandingkan buah lain seperti
mangga atau semangka, sampah buah pisang bisa dimanfaatkan sebagai media
pertumbuhan maggot. Kombinasi sampah pisang fermentasi dengan ampas tahu
misalnya, berpengaruh pada peningkatan biomassa dan populasi maggot, meski
hasil terbaik umumnya ditemukan pada kombinasi yang seimbang, serta sisa dari
sampah tersebut bisa dikelolah dan di jadikan kasgot. %

3. Suhu, pH dan kelembaban
a. Suhu Media Sampah
Berdasarkan hasil penelitian yang sudah dilakukan terjadi perubahan
suhu pada media pertumbuhan Maggot Black Soldier Fly (BSF). Rata-rata
yang diperoleh dalam pengukuran suhu pada media sampah Maggot Black
Soldier Fly (BSF) yaitu antara 25° C - 30° C.
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh Utama H.
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(2021) Suhu optimal untuk pertumbuhan Maggot Black Soldier Fly (BSF)
berada di kisaran 27°C hingga 30°C, pada suhu di luar rentayang telah
dilakukan terjadi suhu pertumbuhan Maggot Black Soldier Fly (BSF) dapat
terhambat. Suhu yang terlalu rendah akan memperlambat proses
metabolisme, sedangkan suhu terlalu tinggi dapat menyebabkan kematian.?’

Suhu merupakan aspek yang penting dalam proses penguraian karena
dengan suhu yang stabil dan tidak langsung terkena sinar matahari maka Maggot
Black Soldier Fly (BSF) akan dapat mengurai sampah lebih cepat dibanding
dengan keadaan suhu yang dingin sehingga menyebabkan proses
penguraian menjadi lembab.

b. pH Media Sampah

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, didapatkan
pengukuran pH sampah pasar Nanggalo yang diurai oleh Maggot Black
Soldier Fly (BSF) mengalami penurunan, diperoleh rata-rata pH media
sampah sisa potongan ikan yaitu 8 sedangkan untuk rata- rata pH dari sampah
roti kadaluwarsa yaitu 7,5.

Proses biokonversi Maggot Black Soldier Fly (BSF) menggunakan
sisa potongan ikan dan roti kadaluwarsa memerlukan perhatian terhadap pH,
karena pH yang tidak sesuai dapat menghambat pertumbuhan. Maggot Black
Soldier Fly (BSF) tumbuh optimal pada pH 6 hingga 8. Sisa ikan cenderung
memiliki pH asam (5,5-6,5), yang bisa menurunkan pH lingkungan,
sementara roti kadaluwarsa biasanya memiliki pH netral atau sedikit asam
(5,5-7), agar pH tetap stabil, bisa ditambahkan bahan basa seperti dedak atau
kotoran hewan, serta dilakukan pemantauan pH secara berkala. Dengan
menjaga pH dalam rentang ideal, proses biokonversi dapat berjalan efektif.

Maggot Black Soldier Fly (BSF) juga dapat hidup di lingkungan yang
terkontrol, seperti dalam sistem budidaya Maggot Black Soldier Fly (BSF)
di rumah kaca atau fasilitas tertutup yang dirancang untuk mengoptimalkan
kondisi lingkungan mereka.” Oleh karena itu dapat dinyatakan bahwa pH
dengan media sampah dengan nilai 7 dapat dijadikan sebagai media

pertumbuhan karena Maggot Maggot Black Soldier Fly (BSF) mampu
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bertahan hidup.
c. Kelembaban media sampah

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, didapatkan
pengukuran kelembaban sampah pasar Nanggalo yang diurai oleh Maggot
Black Soldier Fly (BSF). Diperoleh hasil rata-rata kelembaban media sampah
sisa potongan ikan yaitu 60% sedangkan untuk rata-rata kelembaban dari
sampah roti kadaluwarsa yaitu 70%.

Maggot Black Soldier Fly (BSF) membutuhkan kelembaban sekitar
60%-70% untuk berkembang dengan baik. Kelembaban yang terlalu rendah
dapat mengganggu proses pertumbuhan, sementara kelembaban yang terlalu
tinggi dapat menyebabkan infeksi atau penyakit.” Oleh karena itu dapat
dinyatakan bahwa hasil dari kelembaban sangat mempengaruhi Maggot
Black Soldier fly (BSF) dalam proses penguraian sampah organik. Maka dari
itu kondisi lingkungan dan sumber makanan yang optimal bagi maggot perlu
diperhatikan agar pertumbuhan maggot dapat tumbuh dengan baik.? Dapat
disimpulkan bahwa suhu, pH dan kelembaban sangat mempengaruhui

Maggot Black Soldier Fly (BSF) dalam proses penguraian sampah.



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian maka dapat di ambil kesimpulan sebagai berikut:

1. Perbedaan efektivitas Maggot Black Soldier Fly dalam mengurai sampah sisa
potongan ikan dan roti kadaluwarsa dapat dilihat persentase tertinggi terletak
pada sampah roti kadaluwarsa yaitu 76 % dan persentase terendah terdapat
pada sisa potongan ikan yaitu 63 %.

2. Perbedaan efektivitas Maggot Black Soldier Fly dalam mengurai sampah roti
kadaluwarsa dapat dilihat bahwa penurunan berat selama 7 hari yang
didapatkan yaitu 713 gr dengan persentase pada sampah roti kadaluwarsa
yaitu 76 %.

3. Perbedaan berat sampah sisa potongan ikan dan roti kadaluwarsa setelah
diurai Maggot Black Soldier Fly (BSF) terjadi peningkatan yang signifikan
pada roti kadaluwarsa dengan berat selama 7 hari yang tertinggi pada bak 3
yaitu 2.354 gr dengan persentase 78% dan yang terendah pada sisa potongan
ikan pada bak 2 yaitu 1.623 gr dengan persentase 54%, dari hasil uji hipotesis
diperoleh nilai yang signifikan yaitu sebesar 0,000 (< 0,05). Adanya
perbedaan berat sampah sisa potongan ikan dan roti kadaluwarsa setelah
diurai oleh Maggot Black Soldier Fly (BSF).

4. Hasil pengukuran selama 7 hari yaitu suhu berkisaran 25-30° C ,pH pada
sampah sisa potongan ikan dan roti kadaluwarsa yaitu kisaran 7,5 — 8. Serta
kelembaban kisaran 40 -70%.

B. Saran

1. Pada saat penelitian sebaiknya selalu memperhatikan suhu, pH , kelembaban
agar Maggot Black soldier Fly (BSF) dapat menguraikan sampah organik
dengan optimal.

2. Pada penelitian selanjutnya bisa melakukan dengan variasi sampah yang

berbeda seperti kulit buah pisang dan pepaya, jumlah Maggot.

3. Pada penelitian selanjutnya dapat melakukan tahap pengelolahan sisa sampah
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organik atau kasgot yang diolah menjadi kompos dan budidaya Maggot Black
Soldier Fly (BSF) sendiri sehingga dapat bernilai ekonomis.
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LAMPIRAN1

Hasil Observasi

1. Berat Sampah Diurai oleh Manggot Black soldier fly (BSF)

Berat Awal Berat AKkhir
Maggot + Berat Awal Berat Akhir
Perlakukan Block| Maggot + Sampah Sampah (er) Sampah (gr)
Sampah (gr)
(gr)

Sisa 1 3225 1773 3000 1363
potongan 2 3225 1777 3000 1377
Ikan 3 3225 1739 3000 1334

. 1 3225 1087 3000 627

E;(‘ilaluwarsa 2 3225 1096 3000 666

3 3225 1196 3000 746

2. Berat Sisa Timbangan Sampah/hari
Hasil Timbangan berat sampah hari ke
Hari Sisa Potongan Ikan (gr) Roti Kadarluarsa (gr)

1 2 3 1 2 3
1 215 210 205 113 115 120
2 198 196 194 195 17 122

3 160 158 155 94 107 10
4 145 150 145 90 98 102
5 205 215 200 84 89 107

6 210 220 210 70 71 98

7 230 228 225 67 70 87
Rata-rata 1363 1377 1124 713 567 646

Sumber: Hasil Observasi Penelitian 2025
3. Berat Manggot Black soldier fly (BSF) perhari
Hasil Timbangan Maggot hari ke
Sisa Potongan Ikan (gr) Roti Kadaluwarsa (gr)

Hari 1 2 3 1 2 3
1 250 260 260 290 282 290
2 290 285 288 315 295 310
3 315 300 305 340 320 335
4 340 323 330 375 340 360
5 365 340 360 395 360 385
6 395 378 385 420 395 410
7 410 400 405 460 430 450

Sumber: Hasil Observasi Penelitian 2025




4. Data Kondisi Fisik Pengelolaan Sampah Sisa Potongan Ikan

Hasil Pengukuran
Hari pH Suhu (°C) Kelembaban (%)
1 2 3 1 2 3 1 2 3
1 8 7,7 75 25 25 25 40 50 60
2 7,7 8 79 28 28 28 55 60 70
3 8 8 1,7 28 28 28 70 50 60
4 7.5 7,7 8 27 27 27 60 60 60
5 7,7 8 8 28 25 25 65 70 65
6 8 7.8 79 29 25 29 60 65 70
7 7.8 8 8 30 29 28 60 70 70

Sumber: Hasil Observasi Penelitian 2025

5. Data Kondisi Fisik Pengelolahan Roti Kadaluwarsa

Hasil Pengukuran
pH Suhu (°C) Kelembaban (%)
Hari

1 2 3 1 2 3 1 2 3
1 8 7,7 75 25 25 25 60 70 60
2 75 79 7,7 26 29 25 65 70 70
3 8 8 8 28 28 28 60 70 70
4 8 7.8 79 27 27 27 55 75 60
5 7.8 7,6 75 25 25 27 70 70 65
6 7,7 8 8 27 28 28 60 65 70
7 8 79 75 27 27 27 70 70 65

Sumber: Hasil Observasi Penelitian 2025
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Dokumentasi Alat dan Bahan

a. Alat Dan Bahan

Bak Plastik

Timbangan Analitik

Termometer

Soiltester

A

Handscoon

Pisau




Sampah roti kadaluwarsa

Sisa potongan ikan

b. Dokumentasi Penelitian

Proses pengumpulan sampah

Sampah sisa potongan ikan




Penimbangan berat sampah roti
kadaluwarsa

Penimbangan sampah sisa potongan
ikan

Maggot + roti kadaluwarsa




Penimbangan berat sampah

Pengukuran kelembaban
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Tests of Normality

Kolmogorov-
Smirnov? Shapiro-Wilk
BLOK Statistic df  Sig. Statistic  df Sig.
penguranganberatmaggot Sisa potongan ikan 175 3 . 1.000 3 1.000
Roti kadaluwarsa 253 3 . .964 3 .637

a. Lilliefors Significance Correction

Test of Homogeneity of Variances

Levene Statistic df1  df2 Sig.
penguranganberatmaggot Based on Mean 3.213 1 4 .148
Based on Median 1.231 1 4 .329
Based on Median and with 1.231 1 233 .369
adjusted df 1
Based on trimmed mean 3.049 1 4 .156
ANOVA
penguranganberatmaggot
Sum of Squares df Mean Square F Sig.
Between Groups 2604.167 1 2604.167 20.161 .011
Within Groups 516.667 4 129.167

Total 3120.833 5




Tests of Normality

Kolmogorov-Smirnov?

Shapiro-Wilk

Statistic df Sig. Statistic Sig.
.257 3 . .961 3 .620
.256 3 . .962 3 .625
a. Lilliefors Significance Correction
Test of Homogeneity of Variances
Levene Statistic  dft df2 Sig.
PenguranganBerat Based on Mean 2.831 1 4 .168
Based on Median 1.063 1 4 .361
Based on Median and with 1.063 1 2.517 .391
adjusted df
Based on trimmed mean 2.676 1 4 A77
ANOVA
PenguranganBerat
Sum of Squares df Mean Square F Sig.
Between Groups 690204.167 1 690204.167 331.723 .000
Within Groups 8322.667 4 2080.667

Total

698526.833
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